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RINGKASAN 

Agus setiadi hasibuan. Judul penelitian Respons Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Terong Ungu (Solanum melongena L.) terhadap 

Pemupukkan Guano dan Urea Di Bimbing Oleh: Ibu Aisar Novita, S.P., M.P. 

Selaku ketua komisi pembimbing dan Bapak Taufiq Caesar Hidayat, S.P., M.Sc. 

Selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai dengan Agustus 2023 di lahan growth center Jl. Selamat ketaren No 1 D, 

Kenangan baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatra 

Utara. Tujuan penelitian untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman 

terong ungu (Solanum melongena L.) terhadap pemupukan guano dan pupuk urea. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 

faktor, faktor pertama guano (P) dengan 4 taraf yaitu P0 (kontrol), P1(30 

g/polybag), P2(45 g/polybag), dan P3(60 g/polybag) dan faktor yang kedua yaitu 

pupuk urea (B) dengan 4 taraf yaitu B0 (kontrol), B1(1,2 g/polybag), B2(1,5 

g/polybag), dan B3(2,5 g/polybag). Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang di 

ulang 3 kali menghasilkan 48 percobaan, jumlah tanaman per plot 6 tanaman 

dengan jumlah tanaman per sampel 4 tanaman. Jumlah tanaman seluruhnya 288 

tanaman. Parameter yang di ukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun, 

diameter batang (mm), umur berbunga, panjang buah per sampel (cm), jumlah 

buah per sampel dan berat buah per sampel (g). Hasil menujukkan bahwa pada 

parameter tinggi tanaman berpengaruh nyata terhadap semua taraf perlakuan 

pupuk guano. Selanjutnya pada parameter jumlah daun berpengaruh nyata 

terhadap taraf perlakuan pupuk guano pada umur 4 dan 6 MSPT. Selain itu pada 

parameter diameter batang berpengaruh nyata terhadap perlakuan pupuk guano 

pada umur 2 dan 6 MSPT. Pada perlakuan urea juga berpengaruh nyata pada umur 

2 MSPT. Dan juga pada parameter berat buah berpengaruh nyata. 
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SUMMARY 

 Agus Setiadi Hasibuan. The research tittle Growth and Production 

Response of Purple Eggplant Plants (Solanum melongena L.) to Guano 

Fertilizer and Urea was guided by Mrs. Aisar Novita, S.P., M.P. as the head of 

the supervisory commission and Mr. Taufiq Caesar Hidayat, S.P., M.Sc. The 

research was conducted from May to August 2023 at the Growth Center Jl. 

Selamat Ketaren No. 1 D, Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Deli Serdang 

Regency, North Sumatra Province. The purpose of the study was to determine the 

growth and production of purple eggplant plants (Solanum melongena L.) on the 

guano fertilizer and urea fertilizer. The study used a factorial Randomized Block 

Design (RBD) with 2 factors, the first factor was guano (P) with 4 levels, namely 

P0 (control), P1 (30 g/polybag), P2 (45 g/polybag), and P3 (60 g/polybag) and the 

second factor was urea fertilizer (B) with 4 levels, namely B0 (control), B1 (1.2 

g/polybag), B2 (1.5 g/polybag), and B3 (2.5 g/polybag). There were 16 treatment 

combinations repeated 3 times resulting in 48 trials, the number of plants per plot 

was 6 plants with 4 plants per sample. The total number of plants is 288 plants. 

The parameters measured were plant height (cm), number of leaves, stem 

diameter (mm), flowering age, fruit length per sample (cm), number of fruits per 

sample and fruit weight per sample (g). The results showed that in the parameter 

of plant height had a significant effect on all levels of guano fertilizer treatment. 

Furthermore, the number of leaves parameter significantly affects the level of 

guano fertilizer treatment at the age of 4 and 6 MSPT. In addition, the stem 

diameter parameter significantly affects the guano fertilizer treatment at the age of 

2 and 6 MSPT. The urea treatment also has a significant effect at the age of 2 

MSPT. And also the fruit weight parameter has a significant effect. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Terong merupakan tanaman sayuran yang sering dimakan mentah sebagai 

lalapan dan di masak sebagai lauk. Sayuran yang mudah tumbuh ini kaya akan 

serat, nutrisi, dan khasiat. Terong sangat mudah di temukan baik di pasar 

tradisional maupun supermarket, namun harganya murah. Ada beberapa jenis 

terung yang biasa ditemukan, antara lain terung, terung kopek, terung craigi, 

terong jepang , terong medan, dan terong bogor (Fitrianti  dkk., 2018).   

Tanaman terong ungu juga bisa di tanam dengan metode vertikultur 

dikenal juga dengan beberapa istilah seperti taman tegak, green wall, taman 

vertical dan lain-lain. Budidaya tanaman vertikal atau vertikultur sangat 

menguntungkan bagi penduduk kota besar yang memiliki lahan terbatas maupun 

di pedesaan yang dapat ditanam pada pekarangan rumah masyarakat. Teknologi 

vertikultur juga bisa untuk berbagai jenis tanaman seperti bayam merah, seledri, 

sawi, tomat, pare, kacang panjang dan mentimun (A., Novita dan m., haikal, 

2021) 

 Kandungan nutrisi pada terong sendiri sangat baik untuk tubuh. Setiap       

100 g terung mengandung 1 gram protein, 25 IU vitamin A, 0,04 gram vitamin B, 

5 gram vitamin C, 0,2 gram karbohidrat dengan total 26 kalori. Selain nilai 

gizinya yang tinggi, terong juga bisa menyembuhkan sejumlah penyakit seperti 

luka gatal, sakit gigi hingga darah tinggi. Produksi terung di Indonesia akan 

mencapai 676.339 ton pada tahun 2021. Ini meningkat 17,54% dari tahun 

sebelumnya sebesar 575.392 ton. Melihat trennya, produksi terong cenderung 

berfluktuasi selama satu dekade terakhir. Produksi terong di Indonesia mencapai 
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puncaknya tahun lalu. Berdasarkan wilayah, Sumbar merupakan sentra produksi 

terong terbesar di Indonesia dengan 107.268 ton. Jumlah ini setara dengan 15,86% 

dari total produksi terong di Indonesia (Ludihargi dkk., 2019). 

Peningkatan produksi terong tidak mampu memenuhi kebutuhan terong 

nasional yang hanya mencakup 1% dari kebutuhan dunia. Faktor penghambat 

pertumbuhan produksi adalah budidaya terong masih terbilang kurang 

menguntungkan karena kekurangan unsur hara. Masalah tersebut dapat diatasi 

dengan pemupukan yang intensif. Menanam terong ungu membutuhkan 

bimbingan, sehingga petani dengan teknologi yang tepat dapat membudidayakan 

terong ungu secara besar-besaran dan memaksimalkan pemupukan organik dan 

Anorganik. Pupuk anorganik juga harus digunakan untuk mengisi kembali unsur 

hara tanah karena unsur hara pada pupuk anorganik cepat diserap oleh tanaman. 

Pupuk organik dapat dibuat dari kotoran kelelawar yang disebut pupuk guano. 

Guano didominasi oleh kotoran kelelawar, dimana pupuk ini memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Pupuk jenis ini slow release, sehingga timbal balik 

tanaman dengan unsur P pada guano cukup untuk mencegah kelebihan unsur hara 

cepat diserap oleh tanaman. Guano memiliki kandungan unsur NPK yang tinggi, 

sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman terong 

guano. Pupuk guano diharapkan dapat menjadi alternatif pengganti pupuk kimia 

yang biasa digunakan di bidang pertanian (Ihsan dan Pamujiasih, 2012). 

 Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivisas tanaman terong 

antara lain pengembangan varietas unggul melalui pemuliaan yang tepat, teknik 

budidaya, dan optimalisasi penggunaan pupuk. Nitrogen merupakan unsur yang 

berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman dan metabolisme protein. 
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Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk melengkapi unsur nitrogen ini, 

khususnya aplikasi pupuk Urea dengan kandungan nitrogen sebesar 46%. 

Pengaplikasian pupuk urea yang tepat pada tanah dengan dosis yang sesuai akan 

meningkatkan produksi tanaman terung. Pemberian pupuk urea ((NH2)2CO) yang 

terlalu sedikit akan menyebabkan tanaman terong tidak tumbuh dengan baik dan 

hasil yang rendah. Sebaliknya, jika terlalu banyak pupuk nitrogen yang diberikan 

pada pohon, pohon akan mudah tumbang dan batangnya akan melemah. 

Berdasarkan paparan diatas maka perlu adanya analisis mengenai dosis pemberian 

pupuk urea terhadap produktivitas tanaman terong (Agnesis dkk., 2016). 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman terong ungu  

(Solanum melongena L.) terhadap pemupukan guano dan urea. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2. Untuk dapat mengetahui respon pertumbuhan tanaman terong ungu     

(Solanum melongena L.) terhadap pemberian pupuk guano dan pupuk urea. 

3. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botoni Tanaman  

 Tanaman terong berasal dari wilayah timur laut India, Burma, Thailand 

Utara, Laos, Vietnam dan Cina. Terong sudah dibudidayakan sejak beberapa ratus 

tahun Sebelum Masehi dan sekarang ditemukan di seluruh dunia dengan produksi 

lebih dari 31 juta ton per tahun (Daunay dan Janick, 2007). Nama species tanaman 

terung adalah (Solanum melongena L.) dan tergolong familia Solanaceae         

(Prahasta, 2009). Varietas tanaman terung yaitu terung hijau bulat kecil (Thai 

eggplant), terung hijau panjang (Louisiana long green eggplant), terung ungu 

bulat kecil (Thai eggplant) dan terung ungu panjang (Japanese/Chinese eggplant). 

klasifikasi tanaman terong (Solanum melongena  L.) sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Pikotiledone  

Ordo    : Tubiflorae 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Solanum 

Spesies : Solanum melongena L. 
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Morfologi Tanaman  

Akar 

 Tanaman Terung memiliki akar tunggang dan akar serabut. Akar tunggang 

dapat tumbuh memanjang hingga kedalaman 100 cm dan akar serabut 

berkembang dengan cara mengembang memanjang mendatar hingga 80 cm dari 

pangkal batang (Budiman, 2003). 

Batang 

 Batang terong ungu rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi 

batang bervariasi dari 50 hingga 150 cm tergantung varietasnya. Permukaan kulit 

batang, dahan atau daun ditutupi bulu-bulu halus. Batang tanaman terong 

membentuk percabangan yang menggarpu (dikotom) dan tidak beraturan. 

Percabangan ini merupakan bagian dari batang yang akan menghasilkan buah. 

Batang utama terong ungu cukup besar dan keras, sedangkan cabang (sub batang) 

lebih kecil. Fungsi batang selain berfungsi sebagai tempat tumbuhnya daun dan 

organ lainnya, juga untuk mengangkut unsur hara (makanan) dari akar ke daun 

dan sebagai jalan untuk menyalurkan zat hasil asimilasi ke seluruh bagian 

tubuh. Batang utama terong ungu cukup besar dan keras, sedangkan cabang (sub 

batang) lebih kecil. Fungsi batang selain berfungsi sebagai tempat tumbuhnya 

daun dan organ lainnya, juga untuk mengangkut unsur hara (makanan) dari akar 

ke daun dan sebagai jalan untuk menyalurkan zat  hasil asimilasi ke seluruh 

bagian tubuh (Bambang, 2003).  

Daun 

 Daun terung memiliki tangkai daun (petioulus) dan helaian daun (lamina) 

yang biasa diartikan daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk slindris dengan sisi 

agak pipih dan menebal dibagian ujungnya, panjang daun terung berkisar antara    
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5-8 cm. Helaian daun terdiri atas inang tulang daun, tulang cabang dan urat-urat 

daun. Lebar daun terung 7-9 cm bahkan lebih sesuai jenisnya. Panjang daun 

terung antara 12-20 cm.  Daun tanaman terung berbentuk ketupat hingga 

Membentuk oval dengan bagian ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing 

(Putri, 2015). 

Bunga 

 Bunga tanaman terong merupakan bunga biseksual, dengan jantan dan 

betina dalam satu bunga atau disebut bunga sempurna. Bunga berwarna putih. 

Bunga terung bulat varietas jeno F1 berwarna putih. Saat bunga mekar sempurna, 

diameter rata-rata bunga 2-3 cm dan letaknya bergantungan. Bunga berwarna 

putih cerah, jumlahnya 5-8, tersusun rapi, membentuk bintang. Bunga terong 

berbentuk seperti bintang berwarna putih. Bunga terung tidak mekar secara 

serempak, selain itu bunga terung tersebut tidak semuanya menjadi buah 

dikarenakan banyak bunga yang rontok diakibatkan hama dan penyakit ataupun 

kondisi lingkungan. Penyerbukan bunga dapat dilakukan dengan cara menyilang 

atau secara alamiah (Soetasad, 2003). 

Buah 

 Buah terung memiliki bentuk, ukuran dan warna kulit yang beragam 

sesuai dengan varietasnya. Bentuk buah terung ada yang bulat, bulat panjang, dan 

setengah bulat. Sedangkan warna kulit buah umumnya ungu tua, ungu muda, 

hijau, hijau keputihan, putih 9 dan putih keunguan. Ukuran buahnya antara kecil, 

sedang sampai besar. Bentuk buah pada terung ungu varietas mustang adalah 

bulat Panjang, dengan warna kulit ungu-violet. Buah terung merupakan buah 

sejati tunggal dan berdaging tebal, lunak dan berair. Buah menggantung pada 
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bagian tangkai. Dalam satu tangkai terdapat satu buah terung, namun adapula 

yang lebih dari satu. Pada umumnya bentuk terung bervariasi berdasarkan varietas 

sehingga sangat sulit menentukan varietas terung yang ideal. Apabila dilihat dari 

konsumen terung, maka konsumen terung cenderung memilih buah terung yang 

mengkilat, bersih dan tidak bopeng. Namun hal tersebut juga disesuaikan dengan 

tujuan memasak, misalnya terung ungu panjang digunakan sebagai terung sayur 

dan terung bulat kecil yang digunakan sebagai terung lalap (Hastuti, 2007). 

Biji 

 Buah Terong menghasilkan biji yang ukurannya kecil-kecil berbentuk 

pipih dan berwarna cokelat muda. Sedangkan bijinya terdapat dalam daging buah, 

agak keras dan permukaannya licin mengkilap. Biji ini merupakan alat reproduksi 

atau perbanyakan tanaman secara generatif (Sasongko, 2010). 

perkecambahan 

Pada fase perkecambahan adalah tahap kritis dalam siklus   hidup  

tanaman   dan   toleransi  salinitas pada tahap ini sangat penting untuk 

pertumbuhan     tanaman     yang     tumbuh     di lingkungan  tersebut.  

Pertumbuhan  tanaman  di lahan   gersang   dan   lahan   semi   kering   yang 

berada   di   bawah   paparan   cekaman   salinitas berhubungan  dengan  

kemampuan  benih  untuk perkecambahan   terbaik   dalam   kondisi   tidak 

menguntungkan.  Salinitas  telah  mencapai tingkat    19,5%    dari    seluruh    

lahan    irigasi pertanian di seluruh dunia (A Novita dkk., 2019). 

Hama Penyakit Tanaman  

Pengendalian hama terpadu merupakan strategi pengendalian yang dianggap 

paling tepat dan efektif dalam menekan pertumbuhan serangga hama (Priyatno et 
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al., 2011). Strategi ini memerlukan beberapa komponen pengendalian yang 

kompatibel dan dapat diaplikasikan secara terpadu, disamping kemampuan petani 

dalam mengaplikasikannya. Selain itu komponen pengendalian yang digunakan 

dalam program pengendalian hama terpadu (PHT) juga harus selalu 

dikembangkan untuk meningkatkan efektivitasnya serta kemudahan dalam 

pengaplikasiannya oleh petani. Dalam program PHT, agensia pengendalian hayati, 

seperti M. anisopliae, Beauveria bassiana, dan Bacillus thuringiensis menjadi 

komponen utama pengendalian Pemanfaatan agensia hayati mempunyai beberapa 

kelebihan terutama selektivitasnya, meski harus diakui tidak seefektif insektisida 

berbahan aktif kimia. (A novita dkk., 2021). 

Syarat Tumbuh 

Iklim  

 Tanaman   terong ungu dapat   tumbuh   dan berproduksi  baik  di  dataran  

tinggi  maupun  di  dataran  rendah ±1.000  meter  dari permukaan  laut.  Tanaman 

ini memerlukan air yang cukup untuk menopang pertumbuhannya. Selama 

pertumbuhannya, terong ungu dapat tumbuh dikeadaan suhu  udara  antara  22º C-

30º C,  cuaca  panas  dan  iklimnya  kering,  sehingga  cocok ditanam pada  

musim kemarau.  Pada keadaan cuaca panas akan merangsang dan mempercepat 

proses pembungaan atau pembuahan.    Namun, bila suhu udara tinggi 

pembungaan dan pembuahan terong ungu akan terganggu berakibat bunga dan 

buah akan berguguran. Tanaman terong ungu tergolong  tahan  terhadap  penyakit  

dan  bakteri. Meskipun demikian penanaman terong ungu di daerah yang curah 

hujannya tinggi dapat mempengaruhi kepekaannya terhadap serangan penyakit 

dan bakteri. Untuk mendapatkan produksi yang tinggi, tempat penanaman terong 
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ungu harus terbuka (mendapatkan sinar matahari) yang cukup. Di tempat yang 

terlindung, pertumbuhan terong ungu akan kurus dan kurang produktif (Firmanto, 

2011). 

Tanah  

Tanaman terong ungu dapat  tumbuh  hampir disemua  jenis  tanah. 

Keadaan  tanah  yang  paling  baik  untuk  tanaman  terong ungu adalah  jenis  

lempung  berpasir,  subur,  kaya  akan  bahan  organik,  aerasi  dan drainasenya  

baik, serta  pada pH  antara  6,87,3. Pada  tanah  yang  bereaksi asam (pH  kurang 

dari 5)  perlu  dilakukan  pengapuran. Bahan kapur  untuk  pertanian pada 

umumnya berupa kalsit (CaCO3), dolomit  atau kapur (CaO). Jumlah kapur yang 

dibutuhkan untuk menaikan pH tanah, tergantung kepada jenis dan derajat 

keasaman  tanah  itu  sendiri. Pengapuran biasanya  dilakukan  sekitar  dua  

minggu sebelum tanam         (Rukmana, 2012) 

Pupuk Guano 

Pengertian dan Asal Pupuk Guano 

Pupuk guano adalah pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar yang sudah 

mengendap lama di dalam gua dan telah bercampur dengan tanah dan bakteri 

pengurai. Penggunaan pupuk guano secara langsung terkait dengan 3 hal, yaitu a) 

perkembangan sistem pertanian organik yang dapat memberikan harapan bagi 

penggunaan pupuk alami, b) pencabutan subsidi pupuk yang menyebabkan harga 

pupuk buatan menjadi mahal sehingga perlu dicari pupuk alternatif yang lebih 

murah, dan c) isu penghematan energi yang dicanangkan oleh presiden yang 

menyebabkan penggunaan bahan pupuk setempat secara langsung menjadi salah 

satu pilihan (Suwarno dan Idris 2007). 
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Kandungan Pupuk Guano 

Pupuk guano mengandung nitrogen, posfor dan potassium yang sangat 

bagus untuk mendukung pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat batang 

bibit, serta mengandung unsur hara makro dan mikro yang di butuhkan bibit 

tanaman. Adapun komponen utama guano adalah: unsur N, P, serta Ca, dan 

komponen tambahannya, yaitu K, Mg, serta S. Guano nitrogen maupun guano 

fosfat merupakan pupuk organik yang penting karena unsur N dalam guano 

nitrogen dan unsur P dalam guano fosfat jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang terdapat dalam pupuk kandang maupun Iimbah pertanian (Rasantika, 2009). 

Peranan dan Manfaat Pupuk Guano 

 Guano digunakan sebagai pupuk untuk memperbaiki kondisi tanah serta 

menyediakan unsur hara bagi tanaman, dan untuk menambah kandungan bahan 

organik tanah, serta memperbaiki sifat fisik tanah, terutama struktur dan porositas 

tanah agar jumlah hara yang dibutuhkan oleh tanaman lebih banyak tersedia untuk 

mendukung pertumbuhan. Pupuk guano juga berguna sebagai merangsang akar, 

memperkuat batang tanaman, karena mengandung nitrogen, fosfor dan potassium 

yang sangat bagus (Prasetyo dkk., 2011). 

Pupuk Urea 

Pengertian dan asal Pupuk Urea 

 Bahan baku pupuk urea merupakan percampuran dari ammonia dan 

karbon dioksida, pupuk ura merupakan pupuk anorganik tunggal yang 

mengandung unsur Nitrogen (N) yang cukup tinggi. Pupuk urea adalah salah satu 

jenis pupuk yang memiliki kandungan nitrogen cukup tinggi. Kadar nitrogen atau 
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N yang ada pada pupuk urea sangat diperlukan oleh tanaman, khususnya pada 

masa-masa pertumbuhan. 

Kandungan Pupuk Urea 

 Salah satu sumber nitrogen yang banyak digunakan adalah urea dengan 

kandungan 45 - 46% N, sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman terong 

. Selain itu pupuk urea mempunyai sifat higroskopis mudah larut dalam air dan 

bereaksi cepat sehingga cepat pula diserap oleh akar tanaman. Dosis pupuk urea 

yang diaplikasikan pada tanaman akan menentukan pertumbuhan tanaman terong 

ungu (Lingga, 2007). 

Peranan dan Manfaat Pupuk Urea 

 Pemberian pupuk anorganik yang mengandung nitrogen seperti urea dapat 

menaikkan produksi tanaman. Hal ini dikarenakan nitrogen berperan penting 

dalam pembentukan dan pertumbuhan pada bagian vegetative tanaman. 

Pemberian pupuk urea pada tanaman terong mampu meningkatkan produksi 

jumlah buah, panjang buah dan berat buah pada tanaman terong. Respon tanaman 

terhadap nitrogen sangat tergantung dari keadaan tanah, macam tanaman dan 

tempat tumbuh dosis urea yang disarankan adalah 2l7 kg/ha, atau setara dengan 

1,2 g/tanaman  

(Cahyono, 2003). 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu terhadap 

pemupukan guano dengan taraf pemberian P0 : control, P1 : 30 g/polybag, P2 : 

45 g/polybag, P3 : 60g/polibag. 
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2. Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu terhadap 

pemupukan urea dengan taraf pemberian B0 : tanpa perlakuan B1 : 12 

g/polybag, B2 :15 g/polibag, B3 :25 g/polibag 

3. Ada interaksi respon pertumbuhan dan produksi tanaman terong ungu terhadap 

pemupukan guano dan urea. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat Dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan Growth Center Jl. Selamet Ketaren No 

1 D, Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai dengan 

Juli 2023. 

Bahan Dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terong ungu 

dengan varietas mustang, pupuk guano, pupuk urea, dan polybag. Alat yang 

digunakan adalah ember, botol semprot, cangkul, parang, meteran, tali plastik, 

gunting, plang sampel, gembor, alat tulis dan alat lain. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan dua faktor, yaitu : 

1. Faktor Pemberian Pupuk Guano (P) terdiri dari 4 taraf, yaitu : 
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P0 : Kontrol (tanpa pemberian) 

P1 : 30 g/polibag 

P2 : 45 g/polibag 

P3 : 60 g/polibag (Ria Ayu M., dkk., 2019) 

2. Faktor Pemberian Pupuk Urea (B) terdiri dari 4 taraf, yaitu : 

B0 : Kontrol (tanpa pemberian) 

B1 : 12 g/polibag 

B2 : 15 g/polibag 

B3 : 25 g/polibag (Andrika, 2019) 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan, yaitu : 

P0B0 P1B0 P2B0 P3B0 

P0B1 P1B1 P2B1 P3B1 

P0B2 P1B2 P2B2 P3B2 

P0B3 P1B3 P2B3 P3B3 

Jumlah ulangan    : 3 ulangan 

Jumlah plot seluruhnya   : 48 plot 

Jumlah tanaman per plot   : 6 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya   : 288 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot  : 4 tanaman 

Jumlah  tanaman sampel seluruhnya  : 196 tanaman 

Panjang plot penelitian   : 100 cm 

Lebar plot penelitian    : 100 cm 

Jarak antar polibag    : 25 cm 

Jarak antar plot    : 50 cm 

Jarak antar ulangan    : 100 cm 
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Metode Analisis Data 

 Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) dan dilanjutkan  dengan Uji Beda Rataan Menurut Duncan (DMRT), 

dengan model linier Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial sebagai berikut: 

Yijk= µ + αi + Pj +Bk (PB) jk + €ijk 

Keterangan : 

Yijk  : Data pengamatan pada factor P pada taraf ke – j dan faktor B pada taraf 

ke-k dalam dalam blok-i 

µ : Efek nilai tengah 

αi  : Efek dari blok ke – i 

Pj  : Efek dari faktor P pada taraf ke – j 

Bk  : Efek dari faktor B dari taraf ke – k 

(PB)jk  : Efek interaksi factor P pada taraf ke-j dan factor B pada taraf ke-k 

€ijk  : Efek error pada blok ke-i, faktor B pada taraf ke-j dan P taraf ke-k 

Pelaksanaan Penelitian 

Penyemaian Benih 

 Penyemaian benih dilakukan pada polibag kecil dengan ukuran 4 cm x 8 

cm. Sebelum dilakukan penyemaian benih terlebih dahulu dilakukan perendaman 

pada larutan fungisida sekitar 10-15 menit. “Pada setiap satu polibag terdapat 1 

atau 2 benih kemudian tutup dengan tanah. Untuk tanaman sisipan ditanam secara  

bersamaan pada saat proses pembibitan tunjuannya agar pertumbuhan tanaman 

sisipan seragam dengan tanaman utama, tanaman sisipan yang ditanaman berkisar 

antara 30 - 40 tanaman. Setelah tanaman berumur lebih kurang 1 bulan atau telah 
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memiliki 4 helai daun, tanaman tersebut siap dipindahkan kedalam polibag besar 

yang berukuran 35 cm x 40 cm. 

Persiapan Lahan dan Media Tanam 

 Lahan atau areal diukur dengan ukuran yang sudah disiapkan kemudian 

dibersihkan dari gulma - gulma dan sisa-sisa tanaman, pembersihan lahan 

dilakukan dengan cara lahan dibersihkan dari rumput-rumput liar dengan 

menggunakan cara manual dan kimia, manual, yaitu dengan menggunakan parang 

babat, cangkul serta alat-alat lain yang membantu, dan dengan cara kimia 

menggunakan, herbisida kimia dengan merek dagang gramoxone dan roundap, 

kemudian tanah diolah dengan dicangkul. Pembersihan bertujuan agar tidak 

terjadi persaingan antara tanaman utama dengan gulma dan menghindari serangan 

penyakit karena sebagian gulma merupakan inang penyakit. Media tanaman yang 

di dunakan pada tanaman terung yaitu menggunakan tanah top soil dan pasir 

dengan perbandiangan 2:1. Pengunaan pasir sebagai pori pori pada media tanam 

yang akan digunakan. harus di pastiakan top soil yang digunakan telah di 

gemburkan dan terhindar dari tanah yang menggumpal. 

Pengisian Tanah ke Polybag 

 Pengisian tanah ke polibag dengan memasukkan tanah yang sudah di oleh 

kedalam polybag yang berukuran 35×40 cm. berat tanah per polybag adalah 

sebesar 5 kg.  

Pemindah Bibit Ke Polybag 

 Bibit tanaman terong dapat ditanam ketika usia 15 – 20 hari bibit yang 

siap tanam pada persemaian dipindahkan ke dalam polybag yang berukuran 35 cm 

x 40 cm dilakukan dengan menggunting polybag persemaian terlebih dahulu, 
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kemudian membuat lubang tanam secara tunggal dengan kedalaman 5 - 7 cm. 

Jarak antar polybag yang digunakan adalah 25 x 25 cm. 

Pengaplikasian Pupuk Guano 

 Pengaplikasian pupuk guano dilakukan mulai dari 2 minggu setelah 

pindah tanam. Pupuk Guano/pupuk kotoran kelelawar merupakan pupuk organik 

yang berasal dari kotoran kelelawar. Pupuk Guano dapat meningkatkan 

pertumbuhan yang kuat pada tanaman dan dapat meningkatkan ukuran dan jumlah 

daun pada tanaman kadar phospate pada pupuk guano adalah 20%. Pupuk organik 

guano sangat baik untuk pertumbuhan tanaman, baik pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif. Pupuk guano diperkaya dengan unsur makro, NPK organik, 

maupun unsur mikro yang sangat diperlukan oleh tanaman. Unsur Makro N (5.7), 

P (P2O5 = 8.6), K (K2O = 2.0). Unsur mikro yang terdapat dalam Guano 

Kelelawar adalah Fe, Cu, B, Mo, Mn, Zn, Co. Untuk pengaplikasian pupuk guano 

bisa di taburkan pada area perakaran tanaman. Taraf perlakuannya P1= 30 

g/polibag, P2 = 45 g/polibag, P3 = 60 g/polibag. 

Pengaplikasian Pupuk Urea 

 Pengaplikasian pupuk Urea dilakukan 2 Minggu Setelah Pindah Tanam 

(MSPT) sampai 6 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) atau 2 minggu sekali. 

Pemberian ini dilakukan dengan cara menaburkan di bagian areal tanaman dengan 

cara menaburkan mengelilingi bagian-bagian tanaman terung dengan jarak yaitu 

5-10 cm dari pangkal batangnya. Taraf perlakuannya B1 = 12 g/polibag, B2 = 15 

g/polibag, B3 = 25 g/polibag. 

Pemeliharaan Tanaman   
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Penyiraman   

 Penyiraman dilakukan 1 hari 2x pagi dan sore atau apabila tanah bedengan 

terlihat kering. Penyiraman bibit dan tanaman sisipan dilakukan setiap pagi dan 

sore hari. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca, jika terjadi hujan maka 

penyiraman tidak dilakukan. Kondisi tanah harus dijaga jangan sampai 

kekeringan. Karena terung juga merupakan tanaman sayuran yang membutuhkan 

banyak air. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama ini dapat dilakukan secara manual maupun kimia.  

Contohnya dengan cara mencampurkan beberapa tetes sabun cuci piring dan air 

hangat, aduk lalu masukkan ke dalam botol semprot, kemudian semprotkan cairan 

tersebut pada kutu putih dan biarkan selama 15 menit. Setelah itu kutu putih yang 

telah di semprot. Salah satu contoh hama dari tanaman terung ungu adalah kutu 

daun (Aphis spp). Hama ini menyerang tanaman terong pada bagian daun yang 

masih muda sehingga daun akan rusak, tidak beraturan dan daun akan kering dan 

mati. 

Penyiangan 

 Penyiangan merupakan suatu kegiatan mencabut gulma yang berada 

disela-sela tanaman pertanian dan sekaligus menggemburkan tanah, penyiangan 

dilakukan untuk menjaga tanaman terhindar dari serangan gulma yang berpotensi 

mengundang hama yang dapat mengakibatkan persaingan unsur hara antar gulma 

dan tanaman inti . 
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Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan jika tanaman yang berada didalam polybag 

mengalami kerusakan, terkena hama, terkena penyakit, pertumbuhan tidak 

sempurna atau cacat ataupun mati. Penyisipan dilakukan 2 minggu setelah pindah 

tanaman (MSPT) dengan tanaman yang sama yang sudah di siapkan. 

Pemanenan 

 Kriteria terung ungu layak untuk dipanen memiliki kriteria sesuai dengan 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Warna buah yang berwarna ungu mengkilat 

2. Jika ditekan, daging buah tidak terlalu keras 

3. Berukuran sedang (tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil) 

Panen dilakukan dengan cara memetik langsung buah dengan 

menggunakan gunting ataupun pisau pemotong. Pemetikan dengan gunting 

dilakukan pada tangkai buah sepanjang 3 - 4 cm dari pangkal buah. Waktu 

pemanenan buah terung yang tepat adalah pagi dan sore hari.   Pemanenan buah 

terung dapat dilakukan sampai tiga kali pemanenan dengan interval pemanenan 5 

hari. Pemanen pada saat cuca hujan dapat menimbulkan serangan penyakit pada 

luka pada saat pemanenan. Sedangkan pada siang hari proses pemanenan dapat 

mempercepat proses penguapan dan dapat menurunkan bobot buah. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman  

 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan saat tanaman berumur 2 Minggu 

Setelah Pindah Tanam (MSPT) hingga tanaman berbunga dengan interval 1 
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minggu sekali. Pengukuran dimulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh 

tanaman dengan menggunakan patok standart 2 cm. 

Jumlah Daun 

  jumlah daun yang terlalu banyak mengakibatkan respirasi besar sehingga 

pertumbuhan akar dan tunas terhambat. laju respirasi dipengaruhi oleh banyak 

faktor salah satunya adalah indeks luas daun tanaman. Pengamatan jumlah daun 

dilakukan pada saat tanaman berumur 2 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) 

hingga tanaman berbunga dengan interval pengamatan 1 minggu sekali. Caranya 

yaitu menghitung semua daun pada masing – masing tanaman sampel dari tiap 

plot. 

Diameter Batang 

 Pengamatan diameter batang tanaman terung dilakukan saat tanaman 

berumur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) hingga tanaman berbunga 

dengan interval 1 minggu sekali dengan menggunakan alat vernier scalifer. 

 

Umur Berbunga 

 Pengamatan umur bunga tanaman terong dilakukan dengan cara 

menghitung umur bunga pada tiap tanaman sampel, dengan cara mengamati 

bunga pertama yang muncul dengan kriteria 75% bunga keseluruhan. 

Panjang Buah 

 Pengamatan panjang buah pada tanaman terong dilakukan pada saat 

pemanenan, pengamatan dilakukan mulai dari pangkal buah sampai ujung buah 

menggunakan meteran.”  Pembentukan buah pada tanaman terong di pengaruhi 

juga dari factor luar seperti temperatur udara, dan suhu. 
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Jumlah Buah per Sampel 

 Pengamatan jumlah buah per sampel dilakukan pada saat panen dengan 

menghitung jumlah buah pertanaman dan kemudian di rata-ratakan jumlah buah 

semua plot tanaman. 

Berat Buah per Sampel 

 Pengamatan berat buah per plot dilakukan dengan cara menimbang buah 

yang dipanen pada setiap tanaman, kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan. 

Berat buah pertanaman ditimbang sampai akhir panen. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggi Tanaman  

 Berdasarkan hasil Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dengan rancangaan 

acak kelompok  (RAK) menunjukan bahwa perlakuan pupuk guano  berpengaruh 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman, sedangkan pada perlakuan pupuk urea 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter tinggi tanaman. 

 Data pengamatan tinggi tanaman dengan perlakuan pupuk Guano dan 

pupuk Urea pada umur 2,4 dan 6 minggu setelah Pindah tanam (MSPT), beserta 
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sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4-5. Berdasarkan sidik ragam, 

perlakuan pupuk guano  berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 

sedangkan pada perlakuan pupuk urea berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman. Data rataan tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MSPT dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa pemberian pupuk guano menunjukkkan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman terong ungu. Pada 2 MSPT 

pemberian P2 (45 g/polybag) yaitu setinggi 8,76 cm berbeda nyata dibandingkan 

semua tarap pemberian yaitu P0 (Tanpa perlakuan), yaitu setinggi 7,57 cm, P1 (30 

g/polybag), dan P3 (60 g/polybag) yaitu setinggi 6,24 cm. Pada 4 MSPT 

pemberian perlakuan P1 (30 g/polybag) yaitu setingi 24,09 cm berbeda nyata 

dibandingkan dengan P0 (tanpa perlakuan) yaitu setinngi 27,22 cm, tetapi tidak 

berbeda nyata dibandingkan dengan P2 (45 g/polybag) yaitu setinggi 24,84 cm dan 

P3 (60 g/polybag) yaitu setinngi 22,5 cm. Pada 6 MSPT pemberian perlakuan P1 

(30 g/polybag) yaitu setinngi 57,33cm, berbeda nyata dibandingkan dengan P0 

(tanpa perlakuan) yaitu setinggi 47,93cm,  dan P2 (45 g/polybag) yaitu setinggi 

49,12cm, tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan P3 (60 

g/polybag) yaitu setinggi 51,82cm. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Terong Ungu dengan Pemupukan Guano dan Urea pada 

Umur 6 MSPT 

Perlakuan 
Umur tanaman 

2 4 6 

 …………………..…cm……………..………….. 

Guano    

P0 (tanpa perlakuan) 7,57 b 27,22 bc 47,93 bc 
P1 (30g/polybag) 7,34 b 24,09 a 57,33 a 

P2 (45g/polybag) 8,76 a 24,84 ab 49,12 b 

P3 (69g/polybag) 6,24 c 22,05 ab 51,82 ab 

Urea    

B0 (tanpa perlakuan) 7,13 24,69 52,83 
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B1 (12 g/polybag)  7,81 25,55 50,78 

B2 (15 g/polybag) 7,64 24,04 49,72 

B3 (25 g/polybag) 7,33 23,92 52,86 

Kombinasi    

P0B0 6,29 22,79 52,17 

P0B1 7,24 22,64 50,50 

P0B2 8,41 22,37 40,99 

P0B3 8,36 20,41 48,07 

P1B0 7,61 27,46 53,43 

P1B1 8,05 28,21 57,43 

P1B2 6,48 28,34 56,91 

P1B3 7,22 24,87 61,54 

P2B0 8,53 24,20 53,44 

P2B1 9,79 25,87 46,93 

P2B2 9,27 20,67 49,77 

P2B3 7,45 25,61 46,33 

P3B0    6,10 24,29 52,28 

P3B1 6, 17 25, 46 48, 27 

P3B2 6, 39 24, 80 51, 22 

P3B3 6, 28 24, 79 55, 50 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom yang 

sama menunjukkan perbedaan yang signi fikan menurut Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf α : 5% 

 

 Hasil ini menunjukan bahwa dengan adanya pemupukan guano dapat 

meningkatkan kandungan organik sehingga membantu pertumbuhan vegetatatif 

tanaman yaitu pertumbuhan tinggi tanaman terong ungu, pupuk guano 

mengandung unsur N yang tinggi yaitu 13%. Hal ini sesuai dengan Penelitian 

lingga dan marsono (2003), bahwa pupuk guano mengandung unsur hara yang 

penting bagi tanaman yaitu : 13% N; 12% P, 2% K, 11% Ca, 1% Mg, dan 5% S. 

Unsur N berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Dikarenakan 

unsur N sangat dibutuhkan untuk pembentukan klorofil, sintesis asam amino, 

protein dan asam nukleat. Hubungan pemberian pupuk guano terhadap rataan 

tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Tinggi Tanaman (cm) dengan Pemupukan Guano 2, 4 dan 6 MSPT 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk guano terhadap 

tinggi  tanaman terong ungu membentuk hubungan kwadratik positif dengan 

persamaan  y = -0,0053x
2 

+ 0,3489x + 48,,463. Dengan pemberiaan 32,91 

g/polybag pupuk guano menunjukan nilai maksimum sebesar 54,203 cm, terhadap 

tinggi tanaman terong ungu pada 6 MSPT. dengan nilai R
2
: 0,4061 bahwa 40,61% 

peran pupuk guano menentukan pertambahan tinggi tanaman terong ungu pada 6 

MSPT.    Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa dengan 

pemberian pupuk guano yang berbeda mengakibatkan tinggi tanaman mengalami 

peningkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Suwarno dan Idris (2007) yang 

menyatakan bahwa  kandungan unsur N, P, K pupuk guano lebih tinggi yaitu 8–

13% N, 5- 12% P, dan 1,5-2% K, dari pada pupuk kandang kotoran sapi yaitu 

1,23% N, 0,55% P, 0,69% K dan pupuk kandang kotoran ayam yaitu 3,77% N, 

1,89% P dan 1,76% K. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk guano lebih unggul 

dalam hal kandungan unsur hara dari pada pupuk kandang lainnya, sehingga 

diharapkan dengan menggunakan pupuk guano dapat meminimalisir penggunaan 

pupuk buatan (anorganik). Pupuk guano mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

y = -0.0012x2 + 0.0609x + 7.4387 

R² = 0.3716 

y = -0.003x2 + 0.2141x + 22.263 

R² = 0.6458 
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oleh tanaman, akan tetapi perlu terjadi nya penguraian dalam waktu yang lama 

agar unsur hara tersebut bisa digunakan oleh tanaman. Namun pada fase vegetatif 

tanaman memerlukan unsur hara yang cukup dan langsung tersedia untuk 

pertumbuhannya. Oleh karena itu, penggunaan pupuk anorganik perlu dilakukan 

untuk mencukupi unsur hara didalam tanah dikarenakan unsu hara didalam pupuk 

anorganik cepat diserap oleh tanaman.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Charlos dkk. (2021) menunjukan bahwa dari 

hasil penelitian jelas terlihat bahwa dengan adanya pemberian pupuk guano dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini disebabkan karena dosis 

pupuk pada perlakuan G3 (150 g/polybag) telah mampu memacu aktivitas 

meristem aplikal yang menyebabkan pertambahan tinggi pada tanaman. Respon 

akar untuk menyerap hara dalam jumlah yang banyak sangat efektif, karena unsur 

hara yang telah ditambahkan ke dalam tanah telah mampu berfungsi secara 

optimal, sehingga pemberian pupuk guano mampu memenuhi kebutuhan hara 

bagi tanaman dan mendukung pertumbuhannya. 

Jumlah Daun 

 Dari pengamatan jumlah daun terong ungu pada 2, 4 dan 6 MSPT dapat 

dilihat pada Lampiran 10 – 15. Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan 

bahwa pemberian pupuk guano dan pupuk urea pada tanaman terong ungu 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada pengamatan  2 dan 6 MSPT dan 

pada pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 

pengamatan 2 MSPT. 

 Pada pengamatan 2 dan 6 MSPT  di dapat hasil bahwa pemberian pupuk 

guano berpengaruh  nyata terhadap jumlah daun, dan pada pemberian pupuk urea 
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berpengaruh nyata pada pengamatan 2. Rataan jumlah daun terong ungu 4 MSPT 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Daun 2, 4 dan 6 MSPT dengan Pemupukan Guano dan Urea. 

Perlakuan 
Umur tanaman 

2 4 6 

 …………………..…Helai……………..………….. 

Guano    

P0 (tanpa perlakuan) 5,90 bc 10,38 20,41 b 

P1 (30g/polybag) 7,15  a  11,25 22,57 a 

P2 (45g/polybag) 6,45 ab 10,81 20,40 b 

P3 (69g/polybag) 6,17  b 10,27 18,87 bc 

Urea    

B0 (tanpa perlakuan) 7,10 a 10,92 20,11 

B1 (12 gram/polybag)  6,31 ab 10,60 20,25 

B2 (15 gram/polybag) 6,23 b 10,58 20,87 

B3 (25 gram/polybag) 6,02 bc 10,60 21,02 

Intraksi    

P0B0 5,67 10,25 21,33 

P0B1 5,92 10,00 18,93 

P0B2 6,33 10,42 20,77 

P0B3 5,67 10,83 20,61 

P1B0 7,33 11,58 21,13 

P1B1 7,17 11,00 22,27 

P1B2 7,25 10,83 22,67 

P1B3 6,83 11,58 24,20 

P2B0 7,63 11,25 18,77 

P2B1 6,00 11,17 21,53 

P2B2 5,92 10,67 21,03 

P2B3 6,25 10,17 20,27 

P3B0   7,75 10,58 19,20 

P3B1  6,17 10,25 18,27 

P3B3  5,33 9,83 19,00 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom yang 

sama menunjukkan perbedaan yang signi fikan menurut Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf α : 5% 

 

 Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemupukan guano berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 2 MSPT. Pemberian pada taraf P1 (30 

g/polybag) yaitu setinngi 7,15 cm berbeda nyata dibandingkan dengan P3 (60 

g/polybag) yaitu setinggi 6,17 cm tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan 

pemberian P0 (Tanpa pemberian) yaitu setinggi 5,90 cm dan P2 (45 g/polybag) 
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yaitu setinngi 6,45 cm. Pada 6 MSPT pemberian P1 (30 g/polybag) yaitu setinggi 

22,57 cm berbeda nyata dibandingkan semua perlakuan P0 (tanpa perlakuan) yaitu 

setinggi 20,41 cm, P2 (45 g/polybag) yaitu setinggi 20,40 cm dan P3 (60 

g/polybag) yaitu setinggi 18,87 cm. pada pemberian pupuk urea berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun pada 2 MSPT. Pemberian B0 (tanpa perlakuan) yaitu 

setinggi 7,10 berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan B1 (12 g/polybag) 

yaitu setinggi 6,31 helai, tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan 

perlakuan B2 (15 g/polybag) yaitu setinggi 6,23 helai, dan B3 (25 g/polybag) yaitu 

setinggi 6,02 helai. Banyaknya jumlah daun sebagai akibat dari banyaknya hasil 

asimilasi cadangan makanan yang dapat mempercepat peruasan, sehingga 

berpengaruh pada jumlah daun tanaman terong ungu. Sesuai pernyataan Abdillah, 

(2020) bahwa peran aktif unsur nitrogen saat proses fotosintesis mengakibatkan 

semakin banyak fotosintat yang dihasilkan, maka semakin baik tanaman tumbuh 

dan berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian Limbonan dan Botang (2018) 

yang menyatakan bahwa unsur fosfor dan kalium sangat menunjang pembentukan 

helai daun, dikarenakan pada proses fotosintesis unsur fosfor (P) dan kalium (K) 

sangat dibutuhkan sebagai komponen utama dalam pembentukan protoplasma sel. 

 Pada Gambar 2. dapat dilihat bahwa pemupukan guano terhadap jumlah 

daun pada umur 2 dan 6 MSPT pada tanaman terong ungu membentuk hubungan 

kwadratik positif, diantaranya pada 2 MSPT memiliki persamaan y= -0,001x
2 

+ 

0,064 + 5,9311. “Dengan nilai R
2
 =0,8421, bahwa peran pupuk guano sebesar 

84,21% menentukan pertambahan jumlah daun terong ungu. Dengan persamaan 

tersebut, pemberian pupuk guano yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah daun tanaman terong ungu. pemberian dosis sebesar 32,35 
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g/polybag pupuk guano menunjukan bahwa nilai maksimum 9,07 helai terhadap 

pertumbuhan jumlah daun tanaman teromg ungu  pada 2 MSPT. Pada 6 mspt 

memiliki persamaan  y = -0,0028x
2 

+ 0,139x + 20,487 . Dengan nilai R
2
 =  

0,9078, bahwa peran pupuk guano sebesar 90,78% menentukan pertambahan 

jumlah daun terong ungu, dengan persaman tersebut, pemberian pupuk guano 

yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun tanaman 

terong ungu. 

 
Gambar 2. Jumlah Daun dengan Perlakuan Guano 2 dan 6 MSPT  

 Pemberian 24,821 g/polybag pupuk guano menunjukkan bahwa nilai 

maksimum 22,212 helai terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman terong ungu 

pada 6 MSPT. Peningkatan jumlah daun berkaitan dengan ketersedian unsur N 

dari pupuk guano dan pupuk urea. Selain itu keberadaan pupuk organik cair juga 

dapat menstimulasi peningkatan jumlah daun melalui kandungan ZPT yang 

terdapat pada pupuk organik cair. Hal ini sesuai dengan pernytaan (Lakitan, 

2011), yang menyatakan bahwa, unsur hara yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan daun adalah unsur N. Kadar unsur N yang 

banyak umumnya menghasilkan daun yang lebih banyak dan lebih besar. Selain 

y = -0.001x2 + 0.0647x + 5.9311 

R² = 0.8421 

y = -0.0028x2 + 0.139x + 20.487 
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itu juga kandungan sitokinin dalam pupuk organik cair tersebut dapat merangsang 

pertumbuhan daun.  

 
      Gambar 3. Jumlah Daun Pada 2 MSPT 

Pada Gambar 3. dapat dilihat bahwa pemupukan urea terhadap jumlah 

daun terung ungu membentuk hubungan linear negatif dengan persamaan y = 

-0,4374x + 6,9836 dan nilai R
2
 : 0,9075. Rata-rata jumlah daun terong ungu pada 

2MSPT sebesar 6,98 helai daun akan menurun sebesar 0,43 kali setiap 

pemupukan urea Dengan nilai R
2
: 0,9075 berarti R: 0,9526 bahwa hubungan 

antara urea sebesar 95,26% terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman terong 

ungu. Pemberian unsur N sangat berpengaruh pada proses fotosintesis. Banyaknya 

jumlah daun sebagai akibat dari banyaknya hasil asimilasi cadangan makanan 

yang dapat mempercepat peruasan, sehingga berpengaruh pada jumlah daun 

tanaman terong ungu  
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 Pada Tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa pemupukan pupuk guano 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang terong ungu pada 6 MSPT, dengan 

pemberian P3 (60g/polybag) yaitu sebesar 11,73 mm, berbeda nyata dibandingkan 

dengan P0 (Tanpa perlakuan) yaitu sebesar 10,31mm, dan P2 (45g/polybag) yaitu 

sebesar10,56 mm, tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan P1 yaitu 

sebesar 10,89 mm. 

Tabel 3. Diameter Batang 2, 4 dan 6 MSPT dengan Pemupukan Guano dan Urea. 

Perlakuan 
Umur tanaman 

2 4 6 

 …………………..…cm……………..………….. 

Guano    

P0 (tanpa perlakuan) 4,91 7,48 ab 10,31 b 

P1 (30g/polybag) 5,43 6,52 b 10,89 ab 

P2 (45g/polybag) 5,44 7,74 ab 10,56 b 

P3 (69g/polybag) 4,77 7,89 a 11,73 a 

Urea    

B0 (tanpa perlakuan) 5,00 7,12 10,17 

B1 (12 gram/polybag)  4,89 7,95 11,44 

B2 (15 gram/polybag) 5,23 7,41 10,89 

B3 (25 gram/polybag) 5,42 7,16 10,99 

Kombinasi    

P0B0 4,40 6,60 9,80 

P0B1 4,82 8,97 11,21 

P0B2 5,16 7,38 10,30 

P0B3 5,26 6,97 9,93 

P1B0 5,18 6,53 9,80 

P1B1 5,12 6,10 11,68 

P1B2 5,38 7,40 10,03 

P1B3 6,03 6,03 12,03 

P2B0 5,78 8,08 9,42 

P2B1 5,27 7,96 10,92 

P2B2 5,36 7,41 11,67 

P2B3 5,32 7,52 10,24 

P3B0  4,63 7,27 11,65 

P3B1  4,35 8,77 11,97 

P3B2  5,01 7,44 11,54 

P3B3  5,08 8,10 11,77 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom yang 

sama menunjukkan perbedaan yang signi fikan menurut Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf α : 5% 
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Hal ini sesuai pernyataan Sarief (2002) yang menyatakan peranan unsur N 

bagi tanaman adalah meningkatkan pembentukan klorofil, sintesis asam amino 

dan protein, sedangkan peran unsur K bagi tanaman adalah membantu 

pembentukan protein dan karbohidrat, mengeraskan bagian kayu dari tanaman dan 

meningkatkan resistensi terhadap penyakit. Meningkatnya jumlah klorofil akan 

meningkatkan laju fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan juga 

meningkat. 

Dari pengamatan diameter batang terong ungu pada 2,4, dan 6 MSPT 

dapat dilihat pada Lampiran 16 – 21. Berdasarkan analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk guano pada tanaman terong ungu 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada pengamatan 6 MSPT sedangkan 

pada pupuk urea berpengaruh tidak nyata. Pada pengamatan 6 MSPT di dapat 

hasil bahwa pemberian pupuk guano berpengaruh nyata terhadap diameter batang 

terong ungu, tetapi pemberian pupuk urea tersebut berpengaruh tidak nyata. 

Rataan diameter batang terong ungu dapat dilihat pada Tabel 3.  

Hal tersebut dapat diketahui bahwa pemupukan guano yang cukup bagi 

tanaman maka pertumbuhan diameter batang terong ungu menjadi baik. Hal ini 

menunjukan bahwa pupuk guano yang mengandung nitrogen, fosfor dan 

potassium yang sangat bagus untuk tanaman. Guano juga mengandung amonia, 

asam urat, asam fosfat, asam oksalat dan asam karbonat, serta garam tanah yang 

cukup untuk tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Hakim dkk., (2011) yang 

menyatakan pemberian bahan organik ke dalam tanah mengalami proses 

dekomposisi yang mampu menghasilkan nitrogen. Bahan organik adalah sumber 

N utama dalam tanah. Bahan organik akan dirombak dengan bantuan mikroba 
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tanah menjadi senyawa amina (aminisasi). Senyawa amina akan menjadi 

amonium (ammonifikasi) dan selanjutnya amonium diubah menjadi nitrit dan 

nitrat (nitrifikasi).” Melalui mekanisme tersebut, N yang terkandung di dalam 

guano akan dibebaskan ke dalam tanah, sehingga tersedia bagi tanaman. 

 Pada Gambar 4. dapat dilihat bahwa pemberian pupuk guano terhadap 

diameter batang terung ungu membentuk hubungan linear positif dengan 

persamaan y= 0,0193x + 10,223 dan nilai R2 = 0,944. Rata-rata diameter batang 6 

MSPT 10, 233 cm diameter batang  akan bertambah sebesar 0,0193 kali setiap 

pertambahan pemupukan guano dengan nilai R
2
: 0,635 berarti R: 0,7968 bahwa 

hubungan antara guano sebesar 79,68% terhadap pertumbuhan diameter batang 

tanaman terong ungu. Pertumbuhan diameter batang lebih lebar dipengaruhi kadar 

nitrogen dalam jaringan tanaman . 

 
      Gambar 4. Diameter Batang 6 MSPT 

  

 Unsur hara N-total yang terkandung pada pupuk guano dapat 

menambahkan unsur hara N-total pada tanah namun masih dalam keadaan rendah. 

Rendahnya kandungan N setelah pemberian pupuk guano bisa disebabkan karena 

pupuk guano memiliki sifat yang lambat tersedia (slow release). Sesuai dengan 

y = 0.0193x + 10.223 
R² = 0.635 
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pendapat Fiqolbi dkk., ( 2016) menyatakan bahwa rendahnya kandungan N yaitu 

pencucian, penguapan dan diserap oleh tanaman itu sendiri. Sejalan dengan hasil 

penelitian Nurmegawati dkk., (2012) yang menyatakan bahwa sebagian unsur N 

terangkut panen, sebagian kembali sebagai residu tanaman, hilang ke atmosfer 

dan kembali lagi, dan hilang melalui pencucian. 

Umur Berbunga 

 Dari pengamatan panjang buah dapat di lihat pada lampiran berdasarkan 

hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk guano dan pupuk 

urea serta interaksi antara kedua perlakuan memberikan berpengaruh tidak nyata 

terhadap umur berbunga pada tanaman terong ungu. Rataan Panjang buah terong 

ungu dapat di lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Umur Berbunga dengan Pemupukan Guano dan Urea  

Pupuk 

Urea 

Pupuk Guano Rata – 

Rata 

 
P0 P1 P2 P3 

 ………………perhari……………………  

B0 51,67 45,00 37,33 48,33 45,58 

B1 46,67 41,67 37,33 44,00 42,42 

B2 39,33 38,33 42,33 45,33 41,33 

B3 42,33 45,00 4733 46,67 45,33 

Rata – 

Rata 
45,00 42,50 41,08 46,08 43,67 

Keterangan : angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom yang sama 

menunjukkan perbedaan yang signifikan menurut Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf α : 5% 

 

Pada Tabel 4. Pengamatan umur berbunga menunjukkan pemupukan 

guano dengan nilai tertinggi P3 (60 g/polybag) sebesar 46,08 dan nilai terendah 

yaitu P2 (45 g/polybag) yaitu sebesar 41,08. Pengamatan umur berbunga pada 

tanman terong ungu menunjukkan pemberian pupuk urea dengan  nilai tertingi 

yaitu B0 (tanpa perlakuan) yaitu sebesar 45,58 dan dengan nilai terendah yaitu B2 

(15g/polybag) yaitu sebesar 41,33. Pemberian guano dan urea berpengaruh tidak 



33 

 

 
 

nyata terhadap umur berbunga terong ungu . hal ini di duga karena sifat genetic 

tanaman itu sendiri serta factor iklim dan factor cuaca. Masa generatif pada 

tanaman ditandai dengan mulai munculnya bakal bunga pada tanaman. Ini 

disebabkan pupuk guano c mempunyai 7,5% Nitrogen (N), 8,1% Fosfor (P) dan 

2,7% Kalium (K) dan kandungan urea memiliki kandungan nitrogen 46%, 

sementara tanaman pada masa generatif tidak lagi membutuhkan nitrogen dalam 

jumlah banyak, melainkan unsur yang banyak menghasilkan energi bagi tanaman 

yaitu fosfor. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harjadi, (2003) yang menyatakan 

bahwa dengan adanya kandungan fosfor berguna membantu pertumbuhan pada sel 

tanaman maka akan membentuk vakuola sel yang mampu untuk menyerap air 

dalam jumlah banyak, sehingga makin bertambahnya jumlah dan ukuran sel 

tanaman, maka pembentukan protoplasma tanaman juga akan bertambah, hal ini 

akan berpengaruh pada waktu berbunga. Adanya kandungan unsur hara 

khususnya kalium (K) lebih sering diperoleh dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, karena unsur K juga dapat berpengaruh terhadap proses pembungaan 

pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susetya (2014) menyatakan salah 

satu fungsi unsur kalium bagi tanaman yaitu untuk mencegah bunga dan buah 

agar tidak mudah rontok 

Panjang Buah 

 Dari pengamatan panjang buah terong ungu dapat dilihat pada lampiran 

28-29. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan 

guano dan urea serta interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap Panjang buah pada tanaman terong ungu. Rataan panjang buah terong 

ungu dapat dilihat pada Tabel 5. 
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 Pada Tabel 5 pengamatan Panjang buah terong ungu menunjukkan 

pemupukan guano dengan nilai tertinngi yaitu P0 (tanpa perlakuan) setinggi 19,50 

cm dan nilai terendah yaitu P2 (45 g/polybag) setinggi 18,58 cm. pengamatan 

Panjang buah terong putih menunjukkan pemberian pupuk urea dengan nilai 

tertinggi yaitu B3 ( 25 g/polybag) setinggi 19,69 cm  dan dengan nilai terendah 

yaitu B2 (15 g/polybag) setinggi 18,50 cm.  

Tabel 5. Panjang Buah (cm) dengan pemupukan Guano dan Urea  

Pupuk 

Urea 

Pupuk Guano Rata – 

Rata 

 
P0 P1 P2 P3 

 ………………cm……………………  

B0 18,33 19,08 18,00 19,67 18,77 

B1 18,33 19,33 18,83 21,58 19,52 

B2 19,42 17,42 17,67 19,50 18,50 

B3 21,92 20,75 19,83 16,25 19,69 

Rata – 

Rata 
19,50 19,15 18,58 19,25 19,12 

Keterangan : angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom yang sama 

menunjukkan perbedaan yang signifikan menurut Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf α : 5% 

  

Pemupukan guano dan urea berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 

buah terong ungu. Hal ini diduga karena kondisi cuaca yang sering hujan 

menyebabkan pupuk yang diberikan ikut tercuci sehingga berkurangnya unsur 

hara yang terdapat di dalam tanag. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sakri (2014), 

mengatakan bahwa proses pembungaan dan pembentukan buah juga dipengaruhi 

oleh faktor luar antara lain temperatur, suhu, panjang pendek hari dan ketinggian 

tempat. Fase pembuahan juga memerlukan air yang cukup dan relative tinggi 

karna air berhubungan langsung dengan regenerasi sel. Hal ini sejalan deangan 

penelitian  Johan (2010), bahwa pertumbuhan buah memerlukan zat hara terutama 

Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu 

pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur 
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fosfor untuk pembentukan protein dan sel baru juga untuk membantu dalam 

mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji. “Kalium dapat memperlancar 

pengangkutan karbohidrat dan memegang peranan penting dalam pembelahan sel, 

mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak 

Jumlah Buah Per Sampel 

 Data pengamatan jumlah buah per sampel pada tanaman terong ungu dapat 

di lihat pada tabel. Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemupukan guano dan urea serta interaksi antar kedua perlakuan memberikan 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel pada tanaman terong 

ungu. Rataan jumlah buah per sampel dapat di lihat Pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Jumlah Buah per Sampel dengan Pemupukan Guano dan Urea  

Pupuk 

Urea 

Pupuk Guano Rata – 

Rata 

 
P0 P1 P2 P3 

 ………………per sempel……………………  

B0 1,25 1,00 1,00 1,25 1,13 

B1 1,17 1,50 1,67 1,25 1,40 

B2 1,08 2,00 1,08 1,17 1,33 

B3 1,25 1,50 1,50 1,17 1,35 

Rata – 

Rata 

1,19 1,50 1,31 1,21 1,30 

Keterangan : angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom yang sama 

menunjukkan perbedaan yang signifikan menurut Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf α : 5% 

 

Pada Tabel 6 pengamatan jumlah buah per sampel pada terong ungu 

menunjukkan pemupukan pupuk guano dengan nilai tertinggi yaitu 

P1(30g/polybag) yaitu sebesar 1,50, dan nilai terendah yaitu P0(tanpa perlakuan) 

yaitu sebesar 1,19. Pengamatan jumlah buah per sampel pada tanaman terong 

ungu menunjukkan pemberian pupuk urea dengan nilai tertinggi yaitu B1 

(12g/polybag), dan nilai terendah yaitu B0 (tanpa perlakuan) yaitu sebesar 1,13. 
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Pemberian pupuk guano dan pupuk urea berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

buah persampel pada tanaman terong ungu. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Harjadi, 2003), menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang 

cukup dan seimbang yang didukung oleh lingkungan intensitas cahaya yang 

merata, pH tanah 6,8 dengan ketinggian tempat ± 10 m dpl menguntungkan maka 

pertumbuhan tanaman akan lebih baik dan proses fotosintesis berlangsung dengan 

optimal sehingga meningkatkan asimilat yang selanjutnya dimanfaatkan oleh 

tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan buah. Oleh karena itu makin 

banyak asimilat yang digunakan untuk pertumbuhan dan sebagai bahan pensuplai 

pembentukan buah, maka pertumbuhan menjadi meningkat dan buah yang 

terbentuk menjadi lebih banyak serta mempunyai bobot yang lebih besar. 

Berat Buah Per sampel 

 Data pengamatan berat buah per sempel terong ungu dapat dilihat pada 

lampiran. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa ppemupukan 

urea berpengaruh nyata terhadap berat buah per sampel, tetapi pemberian pupuk 

guano serta interaksi kedua perlakuan memberikan berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat buah per sampel pada tanaman terong ungu. Rataan berat buah per 

sampel dapat di lihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Berat Buah per Sampel (gram) dengan pemberian Pupuk Guano dan 

Pupuk Urea  

Pupuk 

Urea 

Pupuk Guano Rata – 

Rata 

 
P0 P1 P2 P3 

 ………………gram……………………  

B0 183,08 179,83 186,42 195,33 186,17 b 

B1 209,83 189,67 100,83 159,93 165,07 b 

B2 174,50 205,33 231,75 180,05 197,91 ab 

B3 228,67 248,83 244,27 227,83 237,40 a 

Rata – 

Rata 

199,02 205,92 190,82 190,79 196,64 
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Keterangan : angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom yang sama 

menunjukkan perbedaan yang signifikan menurut Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf α : 5% 

 

  Berdasarkan Tabel 7, pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap 

Berat buah per sempel. Hasil tertinggi di tunjukkan pada perlakuan B3 (2,5 

g/polybag) dengan nilai rataan sebesar 237,40 gram berpengaruh nyata terhadap  

perlakuan yaitu B2 (1,29 g/polibag) dengan nilai rataan sebesar 197,91 gram, 

tetapi tidah berbeda nyata terhadap perlakuan B0 (tanpa perlakuan) dengan nilai 

rataan sebesar 186,17 gram dan  B1 (12 g/polybag) dengan nilai rataan sebesar 

165,07 gram. Berat buah lebih dipengaruhi oleh kandungan nitrogen (N), 

memiliki kandungan nitrogen  46%, yang terdapat pada urea . Hal ini sesuai 

dengan pendapat Djiwosaputro  (2012) tanaman akan tumbuh dengan baik apabila 

jumlah unsur hara yang diberikan dalam jumlah yang seimbang dan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Pemberian Urea yang sesuai dengan kebutuhan tanaman juga 

dapat mendorong dan meningkatkan panjang buah hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan Putri (2016), menyatakan bahwa Pemupukan yang ideal adalah apabila 

unsur hara yang diberikan dapat melengkapi unsur hara yang tersedia menjadi 

tepat. Sehingga unsur hara yang mencukupi tersebut dapat memberikan hasil yang 

maksimal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. Hubungan pemberian 

pupuk urea terhadap rataan berat buah dapat dilihat pada Gambar 5. 

  



38 

 

 
 

 

Gambar 5. Hubungan perlakuan urea   

Pada Gambar 5. Dapat dilihat bahwa pemberian urea berpengaruh nyata 

terhadap berat buah per sampel membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan y= 2,3873x + 169,78 dengan nilai r = 0,7589, maka rata-rata berat 

buah persempel dengan perlakuan pupuk urea sebesar 169,78 dan akan bertambah 

sebesar 2,3873 kali setiap pertambahan pemupukan urea dengan nilai r= 0,7589 

bahwa hubungan anatar urea sebesar 75,89 terhadap berat buah persempel 

tanaman terong ungu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Johan (2010) yang 

menyatakan pertumbuhan buah memerlukan zat hara terutama Nitrogen, Fosfor 

dan Kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu pertumbuhan buah. Unsur 

nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur fosfor untuk pembentukan 

protein dan sel baru juga untuk membantu dalam mempercepat pertumbuhan 

bunga, buah dan biji. Kalium dapat memperlancar pengangkutan karbohidrat dan 

memegang peranan penting dalam pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan 

dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak. Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan Hayati (2010) Metabolisme tanaman akan meningkat jika hara yang 
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dibutuhkan tanaman cukup tersedia, sehingga pembelahan dan pemanjangan sel 

akan terjadi lebih sempurna dan akan berdampak pada penambahan volume dan 

pertumbuhan tanaman lebih baik. Dwijoseputro (1986) mengunggkapkan jika hara 

yang dibutuhkan tanaman cukup tersedia, tanaman akan tumbuh baik dan 

berproduksi tinggi.” 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Pemberian pupuk guano berpengaruh nyata terhadap tinggi pada 2, 4,dan 6 

MSPT, jumlah daun, 2, dan 6 MSPT dan diameter batang 4 dan 6 MSPT pada 

tanaman terong ungu. 

2. Pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 2 MSPT 

dan pada berat buat per plot pada tanaman terong ungu. 

3. Tidak nyata interaksi pemberian pupuk guano dan pupuk urea terhadap semua 

parameter yang diamati pada tanaman terong ungu  

Saran 

 Perlu dilakukanya penelitan lanjutan dengan menggunakan perlakuan yang 

sama tetapi dosis yang berbeda, agar di dapatkan hasil yang lebih baik.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Penelitian Plot Keseluruhan 

 Ulangan I  Ulangan III Ulangan II 
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Keterangan: 

A: Jarak antar ulangan (100 cm) 

B: Jarak antar plot (50 cm) 
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel 

A 

 

 

 

                                                          

B 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

A : Lebar plot (100 cm ) 

B : Panjang plot (100 cm) 

C : Jarak antar tanaman (70 cm) 

D : Jarak antar tanaman (20 cm) 

: Tanaman Sampel 

: Bukan Tanaman Sampel 
  

  

                        D 

  

 

          C 

    



47 

 

 
 

Lampiran 3. Deskripsi Tanamana Terong Ungu (Solanum melongena L.) 

Asal tanaman    : persilangan induk jantan TP 034-1 dengan induk  

  betina TP 034-2  

Golongan   : hibrida F1  

Warna hipocotil  : ungu muda  

Panjang keping biji  : 2,5 cm  

Umur (setelah tanam)  : berbunga : 30 hari - awal panen : 50 hari  

Tinggi tanaman awal panen : 100 cm  

Bentuk tanaman   : tegak  

Diameter batang   : 2 – 4 cm  

Panjang tangkai daun  : 10 cm  

Ukuran daun (PxD)   : 26 x 22 cm  

Bentuk tepi helai daun  : berlekuk kuat  

Bentuk ujung daun   : runcing  

Warna daun    : hijau tua  

Warna mahkota bunga  : ungu terang  

Jumlah bunga per tandan  : 1 – 3   

Frekuensi panen   : 4 hari sekali  

Jumlah buah per tanaman  : 25 – 30 buah  

Bobot buah rata-rata   : 150 – 200 gram  

Berat buah per tanaman  : 4 – 6 kg  

Ukuran buah (PxD)   : 20 x 6 cm  

Bentuk kurva buah   : agak melengkung  

Warna buah muda   : ungu Penyebaran  
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warna buah    : merata Warna buah saat matang  

fisiologis    : kuning tua Kepadatan  

daging buah    : agak padat  

Jumlah duri  kelopak buah : sedikit  

Posisi buah    : membujur  

Daya simpan    : 2 minggu  

Potensi hasil    : 100 ton/ha  

Ketahanan terhadap penyakit  : tahan layu bakteri  

Daerah adaptasi   : dataran rendah sampai menengah. 

Peneliti/Pengusul   : PT. East West Seed Indonesia  

(Nurul Hidayati, 2004) 
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“Lampiran 4. Rataan Tinggi Tanaman Terong Ungu 2 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 5,00 7,12 6,75 18,87 6,29 

P0B1 4,50 6,70 10,52 21,72 7,24 

P0B2 8,50 7,50 9,23 25,23 8,41 

P0B3 8,25 8,62 8,20 25,07 8,36 

P1B0 7,77 6,87 8,20 22,84 7,61 

P1B1 6,70 8,07 9,37 24,14 8,05 

P1B2 6,62 6,20 6,62 19,44 6,48 

P1B3 6,75 6,91 8,00 21,66 7,22 

P2B0 9,20 8,37 8,02 25,59 8,53 

P2B1 10,30 9,50 9,57 29,37 9,79 

P2B2 10,50 9,15 8,15 27,80 9,27 

P2B3 8,67 8,12 5,57 22,36 7,45 

P3B0 7,16 5,57 5,57 18,30 6,10 

P3B1 7,41 4,40 6,70 18,51 6,17 

P3B2 7,82 5,20 6,15 19,17 6,39 

P3B3 5,87 5,82 7,16 18,85 6,28 

Jumlah 121,02 114,12 123,78 358,92   

Rataan 7,56 7,13 7,74   7,48 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terong Ungu 2 MSPT 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 3,09 1,55 1,01 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 38,58 12,86 8,41 * 2,92 

PLinier 1 4,04 4,04 2,64 tn 4,17 

PKwadratik 1 15,73 15,73 10,29 * 4,17 

PSisa 1 18,80 18,80 12,30 * 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 3,33 1,11 0,73 tn 2,92 

BLinier 1 0,10 0,10 0,07 tn 4,17 

BKwadratik 1 2,92 2,92 1,91 tn 4,17 

BSisa 1 0,31 0,31 0,20 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 19,25 2,14 1,40 tn 2,21 

Galat 30 45,86 1,53    

Jumlah 47 110,11     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 16,54%  
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Lampiran 6. Rataan Tinggi Tanaman Terong Putih 4 MSPT (cm)  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 22,50 24,37 21,50 68,37 22,79 

P0B1 20,67 22,37 24,87 67,91 22,64 

P0B2 20,25 23,50 23,37 67,12 22,37 

P0B3 15,87 21,87 23,50 61,24 20,41 

P1B0 29,87 27,50 25,00 82,37 27,46 

P1B1 29,37 27,00 28,25 84,62 28,21 

P1B2 25,52 29,25 30,25 85,02 28,34 

P1B3 28,37 22,62 23,62 74,61 24,87 

P2B0 21,62 26,87 24,12 72,61 24,20 

P2B1 28,25 23,87 25,50 77,62 25,87 

P2B2 25,25 20,75 16,00 62,00 20,67 

P2B3 24,75 19,25 32,82 76,82 25,61 

P3B0 25,75 23,75 23,37 72,87 24,29 

P3B1 30,37 18,12 27,90 76,39 25,46 

P3B2 30,37 23,25 20,77 74,39 24,80 

P3B3 27,00 23,25 24,12 74,37 24,79 

Jumlah 405,78 377,59 394,96 1.178,33  

Rataan 25,36 23,60 24,69  24,55 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MSPT (cm) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 25,28 12,64 1,01 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 163,78 54,59 4,34 * 2,92 

PLinier 1 16,31 16,31 1,30 tn 4,17 

PKwadratik 1 58,54 58,54 4,66 * 4,17 

PSisa 1 88,93 88,93 7,08 * 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 19,93 6,64 0,53 tn 2,92 

BLinier 1 8,65 8,65 0,69 tn 4,17 

BKwadratik 1 2,91 2,91 0,23 tn 4,17 

BSisa 1 8,38 8,38 0,67 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 68,24 7,58 0,60 tn 2,21 

Galat 30 377,07 12,57   
 

Jumlah 47 654,30      

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 25,75% 
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Lampiran 8. Rataan Tinggi Tanaman Terong Ungu 6 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 50,50 42,00 64,00 156,50 52,17 

P0B1 56,50 48,00 47,00 151,50 50,50 

P0B2 28,30 46,67 48,00 122,97 40,99 

P0B3 46,70 48,00 49,50 144,20 48,07 

P1B0 60,00 50,00 50,30 160,30 53,43 

P1B1 58,00 58,50 55,80 172,30 57,43 

P1B2 56,00 59,00 55,73 170,73 56,91 

P1B3 60,50 60,80 63,33 184,63 61,54 

P2B0 47,50 62,00 50,83 160,33 53,44 

P2B1 48,78 48,00 44,00 140,78 46,93 

P2B2 48,30 56,00 45,00 149,30 49,77 

P2B3 54,00 35,00 50,00 139,00 46,33 

P3B0 44,83 52,00 60,00 156,83 52,28 

P3B1 35,00 47,80 62,00 144,80 48,27 

P3B2 55,67 48,50 49,50 153,67 51,22 

P3B3 50,50 63,00 53,00 166,50 55,50 

Jumlah 801,08 825,27 847,99 2.474,34  

Rataan 50,07 51,58 53,00  51,55 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MSPT (cm) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 68,79 34,39 0,67 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 629,94 209,98 4,07 * 2,92 

PLinier 1 7,12 7,12 0,14 tn 4,17 

PKwadratik 1 134,67 134,67 2,61 tn 4,17 

PSisa 1 488,15 488,15 9,45 * 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 87,44 29,15 0,56 tn 2,92 

BLinier 1 0,56 0,56 0,01 tn 4,17 

BKwadratik 1 80,70 80,70 1,56 tn 4,17 

BSisa 1 6,18 6,18 0,12 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 405,39 45,04 0,87 tn 2,21 

Galat 30 1549,10 51,64    

Jumlah 47 2.740,66     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 13,94% 
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Lampiran 10. Rataan Jumlah Daun Tanaman Terong Ungu 2 MSPT (Helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 6,00 4,75 6,25 17,00 5,67 

P0B1 5,75 6,00 6,00 17,75 5,92 

P0B2 5,50 7,00 6,50 19,00 6,33 

P0B3 4,50 5,50 7,00 17,00 5,67 

P1B0 7,25 6,75 8,00 22,00 7,33 

P1B1 8,00 7,50 6,00 21,50 7,17 

P1B2 7,50 7,75 6,50 21,75 7,25 

P1B3 7,25 6,25 7,00 20,50 6,83 

P2B0 8,00 7,75 7,15 22,90 7,63 

P2B1 6,25 5,50 6,25 18,00 6,00 

P2B2 6,00 5,75 6,00 17,75 5,92 

P2B3 6,25 5,75 6,75 18,75 6,25 

P3B0 7,00 5,50 10,75 23,25 7,75 

P3B1 6,50 6,00 6,00 18,50 6,17 

P3B2 5,50 5,25 5,50 16,25 5,42 

P3B3 6,00 5,25 4,75 16,00 5,33 

Jumlah 103,25 98,25 106,40 307,90  

Rataan 6,45 6,14 6,65  6,41 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MSPT (Helai) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,11 1,06 1,27 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 10,40 3,47 4,18 * 2,92 

PLinier 1 0,01 0,01 0,01 tn 4,17 

PKwadratik 1 7,05 7,05 8,51 * 4,17 

PSisa 1 3,34 3,34 4,03 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 7,97 2,66 3,21 * 2,92 

BLinier 1 6,57 6,57 7,93 * 4,17 

BKwadratik 1 0,99 0,99 1,20 tn 4,17 

BSisa 1 0,41 0,41 0,49 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 10,43 1,16 1,40 tn 2,21 

Galat 30 24,85 0,83    

Jumlah 47 55,76     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 14,19% 
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Lampiran 12. Rataan Jumlah Daun Tanaman Terong Ungu 4 MSPT (Helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 10,00 11,00 9,75 30,75 10,25 

P0B1 9,75 9,50 10,75 30,00 10,00 

P0B2 9,25 12,25 9,75 31,25 10,42 

P0B3 12,00 11,00 9,50 32,50 10,83 

P1B0 12,25 12,25 10,25 34,75 11,58 

P1B1 11,25 11,25 10,50 33,00 11,00 

P1B2 12,00 11,00 9,50 32,50 10,83 

P1B3 13,75 10,00 11,00 34,75 11,58 

P2B0 11,75 10,75 11,25 33,75 11,25 

P2B1 11,00 11,25 11,25 33,50 11,17 

P2B2 10,00 10,25 11,75 32,00 10,67 

P2B3 10,50 9,00 11,00 30,50 10,17 

P3B0 10,50 10,75 10,50 31,75 10,58 

P3B1 9,25 12,00 9,50 30,75 10,25 

P3B2 9,50 11,25 10,50 31,25 10,42 

P3B3 9,25 10,50 9,75 29,50 9,83 

Jumlah 172,00 174,00 166,50 512,50  

Rataan 10,75 10,88 10,41  10,68 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MSPT (Helai) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,89 0,94 0,85 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 7,23 2,41 2,16 tn 2,92 

PLinier 1 0,34 0,34 0,30 tn 4,17 

PKwadratik 1 6,02 6,02 5,40 * 4,17 

PSisa 1 0,88 0,88 0,79 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 0,92 0,31 0,28 tn 2,92 

BLinier 1 0,55 0,55 0,49 tn 4,17 

BKwadratik 1 0,33 0,33 0,30 tn 4,17 

BSisa 1 0,04 0,04 0,03 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 4,76 0,53 0,47 tn 2,21 

Galat 30 33,45 1,11    

Jumlah 47 48,24     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 9,89% 
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Lampiran 14. Rataan Jumlah Daun Tanaman Terong Ungu 6 MSPT (Helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 18,00 21,00 25,00 64,00 21,33 

P0B1 17,00 17,80 22,00 56,80 18,93 

P0B2 21,30 18,00 23,00 62,30 20,77 

P0B3 17,83 20,00 24,00 61,83 20,61 

P1B0 20,90 22,00 20,50 63,40 21,13 

P1B1 23,00 21,50 22,30 66,80 22,27 

P1B2 23,00 23,00 22,00 68,00 22,67 

P1B3 25,30 24,00 23,30 72,60 24,20 

P2B0 20,00 15,00 21,30 56,30 18,77 

P2B1 23,30 20,00 21,30 64,60 21,53 

P2B2 23,30 20,50 19,30 63,10 21,03 

P2B3 18,00 21,30 21,50 60,80 20,27 

P3B0 19,00 16,30 22,30 57,60 19,20 

P3B1 21,50 18,30 15,00 54,80 18,27 

P3B2 20,00 19,00 18,00 57,00 19,00 

P3B3 17,00 21,00 19,00 57,00 19,00 

Jumlah 328,43 318,70 339,80 986,93  

Rataan 20,53 19,92 21,24  20,56 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MSPT (Helai) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 13,94 6,97 1,34 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 83,30 27,77 5,35 * 2,92 

PLinier 1 27,74 27,74 5,34 * 4,17 

PKwadratik 1 40,83 40,83 7,87 * 4,17 

PSisa 1 14,74 14,74 2,84 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 7,26 2,42 0,47 tn 2,92 

BLinier 1 6,73 6,73 1,30 tn 4,17 

BKwadratik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

BSisa 1 0,53 0,53 0,10 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 31,44 3,49 0,67 tn 2,21 

Galat 30 155,73 5,19    

Jumlah 47 291,67     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 11,08% 
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Lampiran 16. Rataan Diameter Batang Tanaman Terong Ungu 2 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 4,,03 4,35 4,45 8,80 4,40 

P0B1 4,20 4,87 5,38 14,45 4,82 

P0B2 5,20 4,97 5,30 15,47 5,16 

P0B3 3,95 6,25 5,57 15,77 5,26 

P1B0 5,40 4,30 5,85 15,55 5,18 

P1B1 5,03 5,40 4,93 15,36 5,12 

P1B2 3,80 5,77 6,57 16,14 5,38 

P1B3 6,25 4.9 5,80 12,05 6,03 

P2B0 5,00 5,80 6,55 17,35 5,78 

P2B1 5,35 6,17 4,30 15,82 5,27 

P2B2 5,22 5,30 5,57 16,09 5,36 

P2B3 4,47 6,30 5,20 15,97 5,32 

P3B0 4,48 5,00 4,40 13,88 4,63 

P3B1 3,55 4,70 4,80 13,05 4,35 

P3B2 4,70 4,87 5,46 15,03 5,01 

P3B3 5,30 5,59 4,35 15,24 5,08 

Jumlah 71,90 79,64 84,48 236,02  

Rataan 4,79 5,31 5,28  5,13 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Terong Ungu 2 MSPT (Helai) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 5,03 2,52 1,56 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 5,20 1,73 1,08 tn 2,92 

PLinier 1 0,85 0,85 0,53 tn 4,17 

PKwadratik 1 3,33 3,33 2,07 tn 4,17 

PSisa 1 1,02 1,02 0,64 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 2,14 0,71 0,44 tn 2,92 

BLinier 1 0,86 0,86 0,54 tn 4,17 

BKwadratik 1 0,96 0,96 0,60 tn 4,17 

BSisa 1 0,32 0,32 0,20 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 13,47 1,50 0,93 tn 2,21 
Galat 30 48,25 1,61    

Jumlah 47 74,10     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 22,70% 
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Lampiran 18. Rataan Diamter Batang Tanaman Terong Ungu 4 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 5,50 7,80 6,50 19,80 6,60 

P0B1 7,53 7,50 11,87 26,90 8,97 

P0B2 6,80 6,60 8,73 22,13 7,38 

P0B3 4,80 7,11 9,00 20,91 6,97 

P1B0 6,00 5,80 7,80 19,60 6,53 

P1B1 5,00 8,30 5,00 18,30 6,10 

P1B2 8,10 8,00 6,10 22,20 7,40 

P1B3 5,50 6,00 6,60 18,10 6,03 

P2B0 8,10 7,83 8,30 24,23 8,08 

P2B1 7,83 8,30 7,75 23,88 7,96 

P2B2 8,47 7,15 6,60 22,22 7,41 

P2B3 8,63 6,10 7,83 22,56 7,52 

P3B0 7,50 6,30 8,00 21,80 7,27 

P3B1 8,50 8,30 9,50 26,30 8,77 

P3B2 7,17 7,16 8,00 22,33 7,44 

P3B3 6,80 8,00 9,50 24,30 8,10 

Jumlah 112,23 116,25 127,08 355,56  

Rataan 7,01 7,27 7,94  7,41 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Terong Ungu 2 MSPT (Helai) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 7,37 3,69 2,49 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 13,76 4,59 3,10 * 2,92 

PLinier 1 3,67 3,67 2,48 tn 4,17 

PKwadratik 1 3,73 3,73 2,52 tn 4,17 

PSisa 1 6,36 6,36 4,31 * 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 5,27 1,76 1,19 tn 2,92 

BLinier 1 0,11 0,11 0,08 tn 4,17 

BKwadratik 1 3,50 3,50 2,37 tn 4,17 

BSisa 1 1,66 1,66 1,12 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 13,23 1,47 0,99 tn 2,21 

Galat 30 44,34 1,48    

Jumlah 47 83,97     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 16,41% 
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Lampiran 20. Rataan Diameter Batang Tanaman Terong Ungu 6 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 8,40 10,50 10,50 29,40 9,80 

P0B1 10,50 10,80 12,33 33,63 11,21 

P0B2 10,90 10,00 10,00 30,90 10,30 

P0B3 7,50 11,30 11,00 29,80 9,93 

P1B0 8,50 8,90 12,00 29,40 9,80 

P1B1 10,50 11,80 12,73 35,03 11,68 

P1B2 7,80 12,30 10,00 30,10 10,03 

P1B3 12,30 12,30 11,50 36,10 12,03 

P2B0 8,60 9,83 9,83 28,26 9,42 

P2B1 11,00 12,00 9,75 32,75 10,92 

P2B2 11,50 11,00 12,50 35,00 11,67 

P2B3 10,60 9,00 11,11 30,71 10,24 

P3B0 10,83 12,30 11,83 34,96 11,65 

P3B1 11,50 12,50 11,90 35,90 11,97 

P3B2 12,00 10,83 11,80 34,63 11,54 

P3B3 12,50 11,00 11,80 35,30 11,77 

Jumlah 164,93 176,36 180,58 521,87  

Rataan 10,31 11,02 11,29  10,87 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Terong Ungu 6 MSPT (cm) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 8,20 4,10 3,30 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 13,83 4,61 3,72 * 2,92 

PLinier 1 9,31 9,31 7,50 * 4,17 

PKwadratik 1 1,07 1,07 0,86 tn 4,17 

PSisa 1 3,45 3,45 2,78 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 10,02 3,34 2,69 tn 2,92 

BLinier 1 2,20 2,20 1,77 tn 4,17 

BKwadratik 1 4,09 4,09 3,30 tn 4,17 

BSisa 1 3,73 3,73 3,01 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 13,72 1,52 1,23 tn 2,21 

Galat 30 37,23 1,24    

Jumlah 47 83,00     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 10,25% 
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Lampiran 22. Rataan Umur Berbunga Tanaman Terong Ungu (Hari)  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 45,00 50,00 60,00 155,00 51,67 

P0B1 45,00 60,00 35,00 140,00 46,67 

P0B2 36,00 42,00 40,00 118,00 39,33 

P0B3 35,00 42,00 50,00 127,00 42,33 

P1B0 35,00 50,00 50,00 135,00 45,00 

P1B1 40,00 50,00 35,00 125,00 41,67 

P1B2 35,00 45,00 35,00 115,00 38,33 

P1B3 45,00 45,00 45,00 135,00 45,00 

P2B0 35,00 35,00 42,00 112,00 37,33 

P2B1 35,00 35,00 42,00 112,00 37,33 

P2B2 42,00 35,00 50,00 127,00 42,33 

P2B3 42,00 60,00 40,00 142,00 47,33 

P3B0 35,00 60,00 50,00 145,00 48,33 

P3B1 40,00 42,00 50,00 132,00 44,00 

P3B2 49,00 42,00 45,00 136,00 45,33 

P3B3 50,00 45,00 45,00 140,00 46,67 

Jumlah 644,00 738,00 714,00 2.096,00  

Rataan 40,25 46,13 44,63  43,67 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Terong Ungu (Hari) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 298,17 149,08 3,12 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 187,83 62,61 1,31 tn 2,92 

PLinier 1 2,02 2,02 0,04 tn 4,17 

PKwadratik 1 168,75 168,75 3,53 tn 4,17 

PSisa 1 17,07 17,07 0,36 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 161,50 53,83 1,13 tn 2,92 

BLinier 1 2,02 2,02 0,04 tn 4,17 

BKwadratik 1 154,08 154,08 3,22 tn 4,17 

BSisa 1 5,40 5,40 0,11 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 426,67 47,41 0,99 tn 2,21 

Galat 30 1434,50 47,82    

Jumlah 47 2.508,67     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 15,8% 
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Lampiran 24. Rataan Panjang Buah Tanaman Terong Ungu (cm)  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 14,25 20,25 20,50 55,00 18,33 

P0B1 16,75 21,00 17,25 55,00 18,33 

P0B2 16,75 18,50 23,00 58,25 19,42 

P0B3 22,00 21,75 22,00 65,75 21,92 

P1B0 18,75 21,50 17,00 57,25 19,08 

P1B1 19,00 18,00 21,00 58,00 19,33 

P1B2 19,25 14,75 18,25 52,25 17,42 

P1B3 17,50 21,75 23,00 62,25 20,75 

P2B0 18,50 14,00 21,50 54,00 18,00 

P2B1 18,00 19,75 18,75 56,50 18,83 

P2B2 16,00 15,00 22,00 53,00 17,67 

P2B3 20,75 17,75 21,00 59,50 19,83 

P3B0 20,50 17,50 21,00 59,00 19,67 

P3B1 21,75 19,75 23,25 64,75 21,58 

P3B2 14,50 20,50 23,50 58,50 19,50 

P3B3 21,25 17,75 9,75 48,75 16,25 

Jumlah 295,50 299,50 322,75 917,75  

Rataan 18,47 18,72 20,17  19,12 

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Panjang Buah Terong Ungu (cm) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 27,07 13,53 1,55 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 5,40 1,80 0,21 tn 2,92 

PLinier 1 1,03 1,03 0,12 tn 4,17 

PKwadratik 1 3,13 3,13 0,36 tn 4,17 

PSisa 1 1,24 1,24 0,14 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 11,87 3,96 0,45 tn 2,92 

BLinier 1 1,79 1,79 0,21 tn 4,17 

BKwadratik 1 0,57 0,57 0,07 tn 4,17 

BSisa 1 9,50 9,50 1,09 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 83,11 9,23 1,06 tn 2,21 
Galat 30 262,43 8,75    

Jumlah 47 389,87     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 15,4% 
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Lampiran 26. Rataan Jumlah Buah per Sampel Tanaman Terong Ungu 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 1,00 1,25 1,50 3,75 1,25 

P0B1 1,50 1,00 1,00 3,50 1,17 

P0B2 1,00 1,00 1,25 3,25 1,08 

P0B3 1,00 1,50 1,25 3,75 1,25 

P1B0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

P1B1 2,00 1,00 1,50 4,50 1,50 

P1B2 2,50 2,00 1,50 6,00 2,00 

P1B3 2,00 1,00 1,50 4,50 1,50 

P2B0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

P2B1 1,00 2,25 1,75 5,00 1,67 

P2B2 1,00 1,00 1,25 3,25 1,08 

P2B3 1,25 1,75 1,50 4,50 1,50 

P3B0 1,00 1,25 1,50 3,75 1,25 

P3B1 1,00 1,25 1,50 3,75 1,25 

P3B2 1,00 1,00 1,50 3,50 1,17 

P3B3 1,00 1,00 1,50 3,50 1,17 

Jumlah 20,25 20,25 22,00 62,50  

Rataan 1,27 1,27 1,38  1,30 

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Jumlah Buah per Sampel Terong Ungu 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0,13 0,06 0,57 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 0,73 0,24 2,18 tn 2,92 

PLinier 1 0,01 0,01 0,08 tn 4,17 

PKwadratik 1 0,52 0,52 4,63 * 4,17 

PSisa 1 0,20 0,20 1,82 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 0,53 0,18 1,56 tn 2,92 

BLinier 1 0,23 0,23 2,08 tn 4,17 

BKwadratik 1 0,19 0,19 1,67 tn 4,17 

BSisa 1 0,10 0,10 0,93 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 1,98 0,22 1,96 tn 2,21 

Galat 30 3,37 0,11    

Jumlah 47 6,74     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 25,75% 
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Lampiran 28. Rataan Berat Buah per Sampel Tanaman Terong Ungu (Gram) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0B0 180,00 210,00 159,25 549,25 183,08 

P0B1 250,00 129,50 250,00 629,50 209,83 

P0B2 150,50 251,00 122,00 523,50 174,50 

P0B3 186,00 250,00 250,00 686,00 228,67 

P1B0 159,50 195,00 185,00 539,50 179,83 

P1B1 250,00 190,00 129,00 569,00 189,67 

P1B2 280,00 200,00 136,00 616,00 205,33 

P1B3 290,00 250,00 206,50 746,50 248,83 

P2B0 150,00 250,00 159,25 559,25 186,42 

P2B1 125,50 109,50 67,50 302,50 100,83 

P2B2 290,00 260,00 145,25 695,25 231,75 

P2B3 250,00 260,30 222,50 732,80 244,27 

P3B0 136,00 190,00 260,00 586,00 195,33 

P3B1 138,00 222,80 119,00 479,80 159,93 

P3B2 125,60 228,30 186,25 540,15 180,05 

P3B3 251,00 180,00 252,50 683,50 227,83 

Jumlah 3.212,10 3.376,40 2.850,00 9.438,50  

Rataan 200,76 211,03 178,13  196,64 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Sampel Terong Ungu (Gram) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 9.066,83 4.533,42 1,73 tn 3,32 

Pupuk Guano (P) 3 1.918,65 639,55 0,24 tn 2,92 

PLinier 1 950,42 950,42 0,36 tn 4,17 

PKwadratik 1 143,87 143,87 0,05 tn 4,17 

PSisa 1 824,36 824,36 0,31 tn 4,17 

Pupuk Urea (B) 3 33.234,63 11.078,21 4,22 * 2,92 

BLinier 1 20.878,68 20.878,68 7,96 * 4,17 

BKwadratik 1 11.014,05 11.014,05 4,20 * 4,17 

BSisa 1 1.341,90 1.341,90 0,51 tn 4,17 

Interaksi ( P × B ) 9 26.005,70 2.889,52 1,10 tn 2,21 

Galat 30 78662,99 2.622,10    

Jumlah 47 148.888,80     

Keterangan 

*  : berbeda nyata 

tn : berbeda tidak nyata 

 KK : 26,04%” 
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Lampiran 30. Hasil Uji Laboratorium Tanah 

 


